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Abstrak

Bahasa berperan penting dalam perkembangan sosial, emosional serta intelektual. Keterampilan berbahasa
selalu ada dan menjadi bagian dari pendidikan pada pendidikan sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Beberapa observasi mengungkapkan bahwa masih rendahnya minat peserta didik dalam belajar Bahasa
Indonesia utamanya dalam kemampuan membaca, memahami dan menulis tanda baca. Word wall adalah salah
satu media pembelajaran interaktif berbasis online guna meningkatkan, pemahaman, membaca dan menulis
kalimat tanda baca peserta didik kelas 5 SD. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan
media pembelajaran berbasis word wall untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 5 SD. Adapun metode
penelitian yang terapkan adalah penelitian kuantitatif jenis Research and Design Development (R&D) dengan
ADDIE di SDN Cipulir 5. Dengan menggunakan lima langkah yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluate. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa pengembangan
media pembelajaran berbantuan word wall ini cukup baik. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa media
pembelajaran Word wall berbasis teknologi dikategorikan “sangat layak” diterapkan untuk meningkatkan
pemahaman siswa untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 5 SD.

Kata Kunci: wordwall, media pembelajaran, bahasa indonesia, tanda baca, pembelajaran interactive

Abstrack

Language is the important role in social, emotional and intellectual development. Language skills are always
be the part of education from elementary school to university. Several observations revealed that students'
interest in Bahasa Indonesia lesson was still low, especially in their ability to read, understand and write
punctuation marks. Word wall is one of the online-based interactive learning media to improve the
understanding, reading and writing punctuation sentences for 5th grade elementary school students. The
purpose of this research was to develop the learning media based on word walls website for Bahasa Indonesia
in 5th grade elementary school. The research method used is quantitative research of the Research and Design
Development (R&D) type with ADDIE at SDN Cipulir 05. Using five steps, there are Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluate. From the results of the study, it shows that the development of word
wall-assisted learning media is quite good. Thus, it can be concluded that the technology-based Word wall
learning media is categorized as "very feasible" to be applied to increase students' understanding of the
Indonesian language subject for 5th grade elementary school students.

Key word: wordwall, learning media, Bahasa Indonesia, punctuation, interactive education.

Vol 3 No 1 Tahun 2023 30


mailto:ahidaisni0508@gmail.com

Spektrum Penelitian Pendidikan Dasar

Pendahuluan

Bahasa berperan cukup penting dalam perkembangan sosial, emosional serta
intelektual. Keterampilan berbahasa selalu ada dan menjadi bagian dari pendidikan pada
tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Sekolah dasar, tempat siswa belajar
pendidikan dasar, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara secara efektif, baik
lisan maupun tulisan. Ada empat aspek dasar yang harus dimiliki oleh semua siswa dalam
keterampilan berbahasa, seperti menulis, menyimak, berbicara dan membaca (Mustamin,
2013).Umumnya, pembelajaran bahasa dikhususkan untuk keterampilan menulis dan
membaca. Belajar menulis dan membaca merupakan keterampilan dasar dimana tidak
seluruh siswa di dunia cukup belajar (Genlott& Gronlund, 2013). Penelitian tentang
kemampuan membaca dan menulis telah banyak dilakukan dengan menggunakan berbagai
teori konstruk dan perspektif. (Julius et al., 2016).

Membaca, pemahaman dan menulis menempati porsi besar dalam kegiatan belajar
mengajar (Maspufah, 2019). Menyikapi hal tersebut, pemahaman, menulis dan membaca
adalah hal penting pada pembelajaran sepanjang hayat. Hal ini juga memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran yang melibatkan proses interaktif antara pembaca dan teks.
Siswa membutuhkan keterampilan membaca, pemahaman dan menulis di semua tingkat
pendidikan dan untuk semua mata pelajaran sekolah. Keterampilan membaca, pemahaman
dan menulis yang diperlukan dalam kehidupan akademik dan sosial, merupakan
keterampilan bahasa dasar (Ozdemir & Akyol, 2019). Dari penjelasan tersebut bisa
dipahami bahwa membaca, pemahaman dan menulis itu penting, dan siswa harus menjadi
pembaca yang baik dan mampu memahami teks bacaan yang mereka pelajari dalam proses
pembelajarannya.

Rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa khususnya tingkat SD tidak
sesuai dengan tingkat perkembangan danharapan yang seharusnya dimiliki siswa.
Tingkat perkembangan bahasa anak menurut (Hernandez-Torrano & Ibrayeva, 2020)
menyatakan siswa SD harus memiliki kemampuan berpikir secara analitis dan logis
membantu siswa untuk memahami konstruksi bahasa, misalnya dalam penggunaan
perbandingan yang tepat. Siswa juga harus mampu menggunakan struktur bahasa yang
kompleks serta dikaitkan dengan kalimat satu sama lain guna menghasilkan teks definisi,
narasi dan deskripsi yang logis. Guna mminimalisir gejala tersebut, diperlukan solusi guru
untuk meningkatkan kemampuan membaca anak dalam hal ini.

Kemampuan bahasa siswa SD sangat penting untuk diajarkan dalam pendidikan
formal. Manfaat mahir dalam keterampilan berbahasa adalah memungkinkan siswa untuk
mengembangkan imajinasinya, menambah wawasan, dan menyampaikan pengetahuan baru
yang diketahui siswa di lingkungannya dan mampu menyelesaikan atau meringankan
masalah yang dihadapi. Keterampilan menulis dan membaca merupakan keterampilan dasar
dan krusial yang perlu untuk dikuasai sejak dini oleh siswa Sekolah Dasar. Membaca adalah
hal penting bagi siswa, karena melalui membaca, seorang siswa akan memiliki pengetahuan
dan wawasan yang berguna dalam kehidupan, hal itu dapat diperoleh jika siswa menguasai
isi bacaan. Proses pemahaman isi suatu teks adalah kemampuan kognitif yang sumbernya
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berasal dari aspek afektif seperti kepercayaan diri, minat, pengendalian emosi negatif, serta
penangguhan serta kemauan mengambil resiko.

Sementara itu, hasil dari beberapa penelitian internasional menunjukkan bahwa
prestasi membaca merupakan masalah dalam pendidikan di Indonesia. Menurut
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD, 2012b), skor rata-rata
literasi membaca di Indonesia masih rendah. Dalam hal ini diperoleh skor 397 untuk
Programme for International Student Assessment (PISA), sedangkan skor rata-rata untuk
keseluruhan negara peserta, jika dibandingkan, adalah rata-rata 493 poin. Skor rata-rata
hanya meningkat satu poin dari PISA sebelumnya (OECD, 2012) Skor rata-rata dalam
kemampuan membaca ini merupakan salah satu yang terendah dari negara dan ekonomi
peserta PISA meskipun tesnya dalam Bahasa Indonesia, apalagi dalam bahasa Inggris.

Dari hasil tes kemampuan bahasa tersebut maka dalam pembelajaran tentu
dibutuhkan media pemebalajaran yang efektif guna meningkatkan kemampuan pemahaman
membaca, serta menulis tanda baca peserta didik sekolah dasar. Salah satu media
pembelajaran digital interaktif yang dapat diterapkan selama pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah word wall. Media pembelajaran word wall
merupakan kumpulan kata-kata yang disusun secara sistematis yang ditempel di dinding
kelas atau dipajang menggunakan media lain di dalam kelas. Word wall berguna bagi guru
untuk mengarahkan siswa ke kumpulan kata. Kata dan kata kunci yang dipelajari berkaitan
dengan tema pembelajaran (Mawaddah et al., 2022)

Menurut peneliti, penelitian ini penting dilakukan di sekolah dasar karena guru masih
belum banyak menggunakan media pembelajaran word wall ini dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Media pembelajaran word wall berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu
dapat digunakan karena mampu meningkatkan minat siswa (Zulvira & Desyandri, 2022)
Membantu siswa dalam mengingat ulang materi yang sudah dipelajari di sekolah, mampu
meningkatkan semangat serta motivasi belajar peserta didik (Knain, 2001), dan
meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa (Chango et al., 2021).

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang efektivitas pengembangan media pembelajaran berbantuan word wall
untuk meningkatkan kemampuan membaca, pemahaman dan menulis tanda baca peserta
didik sekolah dasar. Sehingga hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rekomendasi kepada
guru yang mengajar di kelas 5 sekolah dasar khususnya yang mempelajari bahasa Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan model Research
and Development (R&D) dengan menggunakan tipe ADDIE pada lima tahap (analysis,
design, development, implementation and evaluation) (Dalimunthe et al., 2021). Penelitian
ini adalah jenis penelitian pengembangan khususnya dalam fokus media pembelajaran
dengan tujuan menghasilkan atau memperbarui suatu produk dengan cara mengukur atau
menilai ahli materi, pendidikan dan media (Zulvira & Desyandri, 2022). Produk yang
dihasilkan peneliti adalah mengembangkan media pembelajaran Word wall berbasis
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teknologi untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan penyebaran
kuesioner (Tsai et al., 2018). Observasi dilakukan di salah satu sekolah yang akan diteliti,
dan dilakukan wawancara dengan guru dan siswa kelas V tentang pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kuesioner dibagikan kepada ahli materi, pendidikan dan media kemudian;
menguji produk yang dihasilkan.

Uji coba produk diujikan pada siswa kelas V SDN Cipulir 05 dengan membagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok kecil dan kelompok kecil serta kelompok besar. Hal
ini dilakukan guna mengetahui keefektifan, efisiensi dan keenakan media pembelajaran
Word wall ini selama pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 5 sekolah dasar denganpkan
media pembelajaran dalam kelas(Zulvira & Desyandri, 2022).

Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran Word wall berbasis teknologi
yang dikembangkan, ada 5 tahapan yang harus peneliti lakukan yaitu: 1) Tahap analysis,
melakukan analisis untuk permasalahan yang biasa terjadi di sekolah serta memecahkannya.
permasalahan yang terjadi di sekolah, 2) Tahap design, melakukan desain produk yang
hendak dikembangkan berupa pengembangan media pembelajaran Word wall berbasis
teknologi dan melakukan uji kelayakan pada ahli, 3) tahap development, tahap ketiga ini
melakukan realisasi pada tahap sebelumnya yang akan menjadi media pembelajaran yang
akan diterapkan untuk memecahkan masalah pada proses belajar mengajar, 4) Tahap
implementation, mengimplementasikan produk yang telah dihasilkan seperti Word wall
berbasis teknologi media pembelajaran kepada siswa dalam situasi aktual yang ada di
sekolah atau di luar sekolah, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keefektifan
media pembelajaran yang dikembangkan, 5) Tahap evaluation, mengevaluasi berbasis
teknologi Media pembelajaran Word wall dengan menyempurnakan kekurangan yang ada
pada pengembangan ini berdasarkan saran para ahli dan fakta dalam penggunaan media
pembelajaran kepada siswa. Jika produk belum dikatakan layak, maka harus diperbaiki
dengan kekurangan yang ada. Jika produk sudah lebih baik, produk dapat disebarluaskan
kepada masyarakat sebagai media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan
(Arrosagaray et al., 2019).

Hasil dan Pembahasan

Jenis penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D). Yang
digunakan untuk membuat dan mengembangkan suatu produk. Uji keefektifan produk
yang telah dibuat. Produk yang peneliti kembangkan adalah media pembelajaran Word wall
berbasis teknologi menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan yang harus dilakukan
sebagai berikut:

Tahap Analysis

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan observasi dan
wawancara terhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VV Sekolah Dasar.
Berdasarkan hasil penelitian peneliti menemukan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas masih kurang dalam pemanfaatan teknologi dengan penerapan media pembelajaran.
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Hal ini dikarenakan guru hanya menggunakan media pembelajaran konvensional dengan
memanfaatkan buku- buku guru yang ada di kelas. Sehingga pembelajaran di  kelas
cenderung terlihat membosankan, dan kurangnya respon siswa dalam fokus menerima
materi pembelajaran di kelas, yang berimbas pada kurangnya pemahaman belajar siswa.
Oleh karena itu, peneliti mencoba memberikan solusi pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran Word wall berbasis teknologi sebagai media pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat memudahkan guru dalam menyampaikan informasi kepada siswa
sehingga pembelajaran di kelas dapat menyenangkan dengan bermain sambil belajar.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru SDN Cipulir 05,
ditemukan bahwa guru sering menggunakan buku teks sebagai media pembelajaran di
kelas. Kurangnya pemanfaatan teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran di kelas
sehingga pembelajaran di kelas kurang efektif. Ditemukan juga bahwa siswa merasa
kesulitan untuk menerima materi pembelajaran Bahasa Indonesia.

Tahap Design

Merancang media yang akan digunakan pada media pembelajaran word wall dengan
membuat beberapa sketsa logo sebagai tampilan awal. Design untuk produk ini adalah pada
topik bacaan, pemahaman dan menulis tanda baca di kelas 5 SD dengan aplikasi web yang
dapat diunduh siswa sehingga media pembelajaran ini dapat memberikan kesan yang baik
kepada siswa dengan belajar sambil bermain bahasa Indonesia.

# Wordwall

Satria. pergi
ke Surabaya

Gambar 1: website word wall bagian penggunaan tanda titik sistem benar salah

Contoh design produk yang di desain seperti gambar 1 yang dikembangkan oleh
Dewireri86 di website word wall. Sistem pengerjaannya adalah dengan benar salah, namun
dalam hal ini terdapat lebih dari satu tipe pengerjaan atau template yang bisa digunakan
yaitu seperti anagram, kartu acak, kuis, kuis gameshow, membuka kotak, pengurutan grup,
roda acak, si algojo dan lain lain yang ditunjukkan pada gambar 2.

LV

Gambar 2: Jenis template pada website wordwall
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Development Stage

Pada tahap ini pengembangan media pembelajaran yang ada dilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu Pertama, mengembangkan materi lain seperti penggunaan huruf kapital,
deskripsi teks dan sebagainya pada website Word wall. Kedua, memasukan materi IPA ke
dalam media pembelajaran word wall yang telah dibuat sebelumnya. Ketiga, memilih tema
atau template media pembelajaran ini dengan memilih tema kuis menang atau kalah dan
pecah balon yang bertemakan belajar sambil bermain. Keempat, melakukan perubahan
sistem pada media pembelajaran word wall agar dapat digunakan pada Handphone
dengan mode Landscape atau portrait.

Dengan selesainya tahap ini dalam pengembangan media pembelajaran, selanjutnya
menilai kelayakan dan meminta kritik maupun saran dari media pembelajaran yang
dikembangkan dengan melakukan uji validasi yang dilakukan oleh tiga orang ahli yaitu ahli
ahli materi, pendidikan dan media Uji validasi yang dilakukan oleh validator 1 ahli media
mengatakan bahwa “media pembelajaran ini cukup kreatif dan inovatif, namun harus ada
instruksi sebelum permainan media pembelajaran dimulai, dan soal-soal harus mudah
dipahami untuk dijawab”. Hasil yang diperoleh dari ahli media seperti pada

Tahap Evaluation

Tahap terakhir yang harus dilakukan adalah melakukan evaluasi terhadap
mediapembelajaran word wall dari berbagai saran dan kritik yang diterima peneliti. Baik
dari ahli yang parah maupun dari responden siswa, dengan melakukan perbaikan dari
kekurangan media pembelajaran word wall. Setelah semua saran dan kritik terpenuhi,
media pembelajaran word wall ini dapat disebarluaskan kepada masyarakat umum sebagai
media pembelajaran. Hal itu menambah pemahaman siswa terhadap pembelajaran
khususnya Bahasa Indonesia. peneliti berharap pengembangan media ini dapat membantu
orang lain dalam mempermudah penyampaian materi kepada siswa dan menjadikan
pembelajaran menyenangkan (Harjanta & Herlambang,
2018)

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pembahasan sebelumnya, dari hasil ahli, ahli media, ahli
materi dan ahli pendidikan serta angket yang dibagikan kepada kelompok kecil dan
kelompok besar tentang pengembangan media pembelajaran Word wall berbasis teknologi
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 SD . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran Word wall berbasis teknologi dikategorikan “sangat layak™ digunakan
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia
siswa kelas V sekolah dasar. Peneliti berharap media pembelajaran yang telah
dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh guru dan orang tua khususnya di pelajaran Bahasa
Indonesia.
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